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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode dikte visual dalam pengajaran bahasa 
Arab terhadap kemampuan menulis siswa kelas VIII di SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. 
Ruang lingkup penelitian difokuskan pada peningkatan maharah kitabah, khususnya ketepatan 
penulisan huruf, ejaan, harakat, dan struktur kalimat bahasa Arab. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen melalui desain pretest-posttest control group 
design. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan lembar observasi, kemudian dianalisis 
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menggunakan uji-t sampel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata 
kelompok eksperimen meningkat dari 69,42 pada pre-test menjadi 87,22 pada post-test, sedangkan 
kelompok kontrol meningkat dari 60,96 menjadi 67,59. Hasil uji-t memperoleh nilai t hitung 9,838 
lebih besar dari t tabel 2,093 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. 
Observasi juga menunjukkan efektivitas penerapan metode sebesar 96% dalam kategori sangat baik. 
Dengan demikian, metode dikte visual terbukti efektif meningkatkan kemampuan menulis bahasa 
Arab siswa dan berimplikasi pada perlunya variasi metode pembelajaran berbasis visual dalam kelas 
bahasa Arab. 

Kata Kunci: Dikte Visual, Maharah Kitabah, Bahasa Arab, Kemampuan Menulis, Kuasi- 

Eksperimen. 

Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of the visual dictation method in Arabic language 
teaching on the writing ability of eighth-grade students at SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. 
The scope of the study focuses on improving maharah kitabah, particularly the accuracy of letter 
formation, spelling, vowel marks, and Arabic sentence structure. This research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental method using a pretest-posttest control group design. 
Data were collected through written tests and observation sheets and were analyzed using an 
independent sample t-test. The findings showed that the mean score of the experimental group 
increased from 69.42 in the pre-test to 87.22 in the post-test, while the control group increased from 
60.96 to 67.59. The t-test result obtained a t-value of 9.838, which was higher than the t-table value 
of 2.093, with a significance level of 0.000 < 0.05; therefore, the alternative hypothesis was accepted. 
Observation data also indicated that the method was implemented effectively for 96% of students, 
categorized as very good. Thus, visual dictation is effective in improving students’ Arabic writing 
ability and implies the need for visual-based learning methods in Arabic classes. 

Keywords: Visual Dictation, Maharah Kitabah, Arabic Language, Writing Ability, Quasi-

Experiment. 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam idealnya tidak hanya 

menekankan kemampuan membaca teks, tetapi juga membentuk keterampilan menulis 

yang benar, terstruktur, dan sesuai kaidah. Namun, kenyataan di kelas menunjukkan 

adanya paradoks: bahasa Arab diposisikan sebagai mata pelajaran penting, tetapi 

keterampilan menulis atau maharah kitabah masih menjadi aspek yang paling sulit dikuasai 

siswa. Menulis bahasa Arab menuntut penguasaan kosakata, tata bahasa, bentuk huruf, 

harakat, arah tulisan, dan struktur kalimat secara bersamaan, sehingga tingkat 

kompleksitasnya lebih tinggi dibandingkan keterampilan menyimak, berbicara, dan 

membaca (Munawarah & Zulkiflih, 2021). Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa 

siswa sering mengalami kesalahan dalam penulisan huruf, harakat, ejaan, dan penyusunan 

kalimat (Sari Avita Marni, 2021; Wijaya & Kholifah, 2023). Keadaan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan mata pelajaran belum otomatis menjamin keterampilan produktif siswa. 
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Kontroversi antara harapan kurikuler dan kemampuan aktual siswa ini penting dikaji 

karena berpengaruh langsung terhadap mutu pembelajaran bahasa Arab. Dengan 

demikian, rendahnya kemampuan menulis bahasa Arab menimbulkan persoalan akademik 

dan praktis yang perlu diteliti secara lebih mendalam. 

Perkembangan pembelajaran bahasa Arab mengalami perubahan dari pola 

konvensional yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih aktif, visual, 

komunikatif, dan berbasis latihan langsung. Pada masa sebelumnya, pengajaran menulis 

sering dilakukan melalui penyalinan teks, penjelasan kaidah, dan latihan tertulis yang 

cenderung mekanis. Kini, tuntutan pembelajaran mengarah pada penggunaan metode yang 

dapat melibatkan perhatian, ingatan visual, dan praktik motorik siswa secara lebih 

terintegrasi. Perubahan ini didorong oleh meningkatnya kesadaran bahwa siswa tidak 

cukup hanya memahami teori penulisan, tetapi perlu mengalami proses mengamati, 

mengingat, dan menuliskan kembali bentuk bahasa Arab secara benar. Penelitian Timur et 

al (2024) menunjukkan bahwa pendekatan visual dapat meningkatkan minat dan 

konsentrasi belajar karena melibatkan indra penglihatan secara aktif. Dalam konteks ini, 

pembelajaran menulis perlu bergerak dari sekadar pemberian contoh menuju pembiasaan 

yang terarah. Tren ini membuka peluang bagi guru untuk memperkaya strategi 

pembelajaran, termasuk melalui dikte visual. Namun, transformasi tersebut juga membawa 

tantangan, terutama kesiapan guru, ketersediaan media, dan konsistensi penerapan metode 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Masalah spesifik dalam penelitian ini muncul pada siswa kelas delapan SMP Islam 

Darul Sakinah, Kampar, Riau, yang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks 

berbahasa Arab secara akurat. Berdasarkan pengamatan awal, sebagian siswa belum 

mampu menuliskan kata dan kalimat Arab dengan tepat, terutama dalam membedakan 

bentuk huruf berdasarkan posisinya, menempatkan harakat, serta menyusun kata menjadi 

kalimat yang bermakna. Bahkan, sebagian siswa cenderung menjawab pertanyaan bahasa 

Arab menggunakan bahasa Indonesia atau memilih tidak menjawab ketika diminta menulis 

dalam bahasa Arab. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain minimnya 

pengalaman menulis Arab, rendahnya penguasaan huruf hijaiyah, keterbatasan kosakata, 

dan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya variatif (Julyanti, 2021). Masalah ini 

berdampak pada siswa sebagai subjek belajar dan guru sebagai perancang pembelajaran. 

Jika dibiarkan, kesulitan tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara harapan agar siswa mampu menulis bahasa 

Arab sesuai kaidah dan realitas kemampuan menulis yang masih rendah. 

Kedaruratan masalah kemampuan menulis bahasa Arab terletak pada dampaknya 

terhadap keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan. Jika kesulitan menulis tidak 

segera ditangani, siswa akan mengalami hambatan dalam memahami materi lanjutan, 
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menyelesaikan tugas tertulis, mengikuti evaluasi, dan mengembangkan kemampuan 

berbahasa Arab secara produktif. Keterampilan menulis bukan sekadar kemampuan teknis 

membentuk huruf, tetapi juga sarana untuk mengungkapkan pemahaman, gagasan, dan 

penguasaan struktur bahasa. Kesalahan dalam menulis huruf, harakat, atau susunan kata 

dapat mengubah makna dan menyebabkan pesan tidak dapat dipahami dengan benar. 

Penelitian Nasution et al (2023) dan Zunaidah et al (2023) menegaskan bahwa kitabah yang 

baik harus tersusun dari rangkaian kata yang teratur dan bermakna. Pada tingkat sekolah, 

kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan diri siswa dan memperlemah partisipasi 

mereka dalam pembelajaran. Oleh karena itu, rendahnya maharah kitabah dapat mengurangi 

kualitas capaian belajar bahasa Arab. Masalah ini memiliki nilai strategis karena berkaitan 

dengan mutu pendidikan bahasa Arab dan memerlukan penelitian sistematis untuk 

menemukan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. 

Berbagai solusi telah diterapkan untuk mengatasi kesulitan menulis bahasa Arab, 

salah satunya melalui metode imla’ atau dikte. Metode ini digunakan karena melatih siswa 

menulis kata atau kalimat sesuai kaidah yang telah ditentukan, sehingga mereka terbiasa 

memperhatikan bentuk huruf, ejaan, harakat, dan susunan kalimat. Dalam praktik 

pembelajaran, dikenal beberapa variasi imla’, seperti imla’ manqul, imla’ manzhur, dan imla’ 

ikhtibari, yang masing-masing memiliki tingkat kesulitan berbeda. Azizah (2022) serta ‘Ula 

et al (2023) menjelaskan bahwa dikte dapat membantu siswa menempatkan huruf secara 

tepat dan menghindari kesalahan makna. Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa metode imla’ berdampak positif terhadap kemampuan menulis bahasa Arab. 

Namun, dalam praktiknya, metode dikte sering masih dipahami sebatas mendengarkan 

dan menulis, sehingga aspek pengamatan visual belum dimanfaatkan secara optimal. Akan 

tetapi, tidak semua penerapan imla’ mampu menjawab persoalan siswa yang lemah dalam 

ingatan visual dan ketelitian bentuk tulisan. Karena itu, keterbatasan solusi yang tersedia 

membuka kebutuhan terhadap pendekatan yang lebih spesifik, yaitu dikte visual yang 

menekankan pengamatan sebelum penulisan. 

Kajian terdahulu tentang peningkatan kemampuan menulis bahasa Arab 

memperlihatkan beberapa kecenderungan penting. Pertama, penelitian yang berfokus pada 

problematika maharah kitabah menunjukkan bahwa kesulitan siswa umumnya berkaitan 

dengan huruf, harakat, ejaan, kosakata, dan struktur kalimat (Mutmainnah, 2023). Kedua, 

penelitian yang menyoroti metode imla’ menemukan bahwa latihan dikte mampu 

meningkatkan ketepatan menulis siswa pada berbagai jenjang pendidikan. Asrofi & Halim 

(2021) membuktikan efektivitas imla’ dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa 

Arab, sedangkan Bahrudin et al (2024) menemukan pengaruh metode imla’ terhadap 

maharah kitabah siswa Madrasah Aliyah. Triyanto et al (2025) serta Alifia Selviana Agnie 

Putri & Taufik (2024) juga menunjukkan bahwa strategi imla’ dapat mengembangkan 
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keterampilan menulis siswa. Ketiga, kajian tentang media visual menegaskan pentingnya 

rangsangan penglihatan dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Jika disintesiskan, arah 

kajian menunjukkan hubungan kuat antara latihan terstruktur dan peningkatan tulisan. 

Dengan demikian, penelitian terdahulu telah banyak membahas problem menulis dan 

metode imla’, tetapi belum banyak menempatkan dikte visual sebagai fokus eksperimental 

pada konteks SMP Islam. 

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

diisi. Sebagian penelitian sebelumnya membahas metode imla’ secara umum, tetapi belum 

secara khusus menguji variasi dikte visual sebagai metode yang menggabungkan 

pengamatan teks, ingatan visual, dan latihan menulis ulang. Selain itu, beberapa penelitian 

lebih banyak dilakukan pada jenjang Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, atau 

konteks pembelajaran bahasa Arab secara umum, sementara konteks SMP Islam Darul 

Sakinah, Kampar, Riau belum memperoleh perhatian memadai. Kesenjangan lain terlihat 

pada aspek metodologis, yaitu perlunya pengujian kuantitatif yang membandingkan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol melalui desain pretest-posttest. Perbandingan 

ini penting untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan menulis benar-benar 

disebabkan oleh perlakuan metode dikte visual atau hanya oleh proses pembelajaran biasa. 

Selain itu, belum banyak kajian yang memadukan hasil tes tertulis dengan observasi 

aktivitas siswa selama metode diterapkan (Susanti, 2020). Oleh sebab itu, penelitian ini 

diperlukan untuk mengisi celah kajian tersebut dengan menghadirkan fokus, konteks, dan 

data empiris yang lebih spesifik mengenai efektivitas dikte visual. 

Perspektif teori yang digunakan dalam penelitian ini berangkat dari konsep maharah 

kitabah dan metode imla’ manzhur. Maharah kitabah dipahami sebagai keterampilan produktif 

dalam menyusun lambang bahasa tulis menjadi kata, kalimat, dan pesan yang bermakna 

sesuai kaidah bahasa Arab. Keterampilan ini mencakup ketepatan bentuk huruf, ejaan, 

harakat, kosakata, struktur kalimat, dan keterbacaan makna. Sementara itu, imla’ manzhur 

atau dikte pengamatan menekankan proses melihat, memahami, menutup teks, lalu 

menuliskan kembali teks tersebut berdasarkan ingatan. Dikte visual merupakan bentuk 

penerapan imla’ manzhur yang menempatkan pengamatan visual sebagai inti latihan 

menulis. Teori ini relevan karena masalah utama siswa tidak hanya terletak pada 

pemahaman kaidah, tetapi juga pada kemampuan mengingat dan mereproduksi bentuk 

tulisan Arab secara tepat. Dimensi visual dan motorik dalam metode ini membantu 

menjelaskan mengapa latihan berulang dapat memperkuat ketepatan tulisan. Dengan 

demikian, konsep maharah kitabah dan imla’ manzhur menjadi dasar untuk menyusun 

perlakuan penelitian, menentukan indikator tes, mengamati aktivitas belajar, dan 

menjelaskan hubungan antara pengamatan visual dengan peningkatan kemampuan 

menulis (Zakiah, 2021). 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian efektivitas metode dikte visual dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab siswa kelas delapan SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, 

Riau. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak membahas imla’ secara umum, penelitian ini 

secara khusus menekankan dimensi visual dalam proses dikte, yaitu bagaimana siswa 

mengamati teks terlebih dahulu, memahami bentuk tulisan, kemudian menuliskannya 

kembali tanpa melihat teks asli. Kebaruan lainnya tampak pada penggunaan desain kuasi-

eksperimen dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga efektivitas 

metode dapat dilihat melalui perbandingan hasil belajar yang lebih terukur. Penelitian ini 

juga mengintegrasikan data tes tertulis dan observasi kelas untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif tentang perubahan kemampuan menulis siswa. Dengan fokus 

tersebut, penelitian ini tidak hanya mengulang temuan tentang imla’, tetapi memperluasnya 

pada variasi visual yang lebih sesuai dengan karakter tulisan Arab. Kontribusi teoretis 

penelitian ini adalah memperkaya kajian maharah kitabah dan metode imla’ berbasis visual. 

Adapun kontribusi praktisnya adalah memberikan alternatif strategi bagi guru bahasa Arab 

dalam meningkatkan ketepatan menulis siswa melalui metode yang sederhana, aplikatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan kelas (Ami Rahmat et al., 2022). 

Berdasarkan fenomena, masalah, kesenjangan, dan perspektif teori yang telah 

dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode dikte visual dalam 

pengajaran bahasa Arab terhadap kemampuan menulis siswa kelas delapan di SMP Islam 

Darul Sakinah, Kampar, Riau. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk 

membandingkan kemampuan menulis siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

dikte visual, menganalisis perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, serta menggambarkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-

eksperimen melalui desain pretest-posttest control group design. Hipotesis yang diajukan 

adalah bahwa metode dikte visual efektif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

menulis bahasa Arab siswa kelas delapan. Arah penelitian ini tidak hanya menilai hasil 

akhir, tetapi juga melihat proses penerapan metode dalam pembelajaran. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan teori pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya maharah kitabah, serta menjadi rujukan praktis bagi guru dan sekolah dalam 

memilih metode pembelajaran menulis yang lebih aktif, visual, dan terukur. 

METODE PENELITIAN 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran bahasa Arab dan 

capaian kemampuan menulis (maharah kitabah) siswa kelas delapan di SMP Islam Darul 

Sakinah, Kampar, Riau. Fokus penelitian diarahkan pada efektivitas metode dikte visual 

dalam membantu siswa menulis teks berbahasa Arab secara lebih tepat, terutama pada 
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aspek bentuk huruf hijaiyah, penempatan harakat, ejaan, penyusunan kata, dan struktur 

kalimat sederhana. Objek yang diteliti bukan hanya nilai akhir siswa, tetapi juga perubahan 

kemampuan menulis sebelum dan sesudah perlakuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian memosisikan siswa sebagai subjek utama, sedangkan metode dikte visual 

menjadi perlakuan yang diuji efektivitasnya. Kelas yang memperoleh perlakuan disebut 

kelompok eksperimen, sementara kelas yang belajar dengan metode konvensional disebut 

kelompok kontrol. Penetapan unit analisis ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu 

membandingkan perubahan hasil belajar menulis bahasa Arab pada dua kelompok yang 

memiliki karakteristik akademik relatif setara, sehingga perbedaan hasil post-test dapat 

dikaitkan dengan penggunaan metode dikte visual. Dengan fokus tersebut, penelitian 

dapat menjelaskan hubungan antara strategi pembelajaran, aktivitas latihan menulis, dan 

pencapaian maharah kitabah siswa secara terukur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen 

(quasi-experimental design). Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design, yaitu rancangan yang melibatkan dua kelompok penelitian, masing-masing diberi 

tes awal dan tes akhir untuk melihat perubahan kemampuan setelah proses pembelajaran 

berlangsung (Creswell & Creswell, 2023). Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan 

berupa penerapan metode dikte visual, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 

pembelajaran bahasa Arab dengan metode konvensional sebagaimana biasa digunakan 

guru. Desain kuasi-eksperimen dipilih karena penelitian dilakukan dalam konteks kelas 

nyata, sehingga peneliti tidak melakukan pengacakan murni terhadap individu siswa, 

tetapi menggunakan kelas yang telah terbentuk secara administratif. Model ini relevan 

untuk penelitian pendidikan karena memungkinkan peneliti membandingkan efektivitas 

perlakuan secara terukur tanpa mengganggu struktur pembelajaran sekolah (Abraham & 

Supriyati, 2022). Dengan desain tersebut, pengaruh metode dikte visual dapat diamati 

melalui perbedaan peningkatan skor pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Rancangan ini juga membantu peneliti mengendalikan kondisi awal 

siswa melalui pengukuran baseline sebelum perlakuan diberikan. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari siswa kelas delapan SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau, yang 

menjadi peserta penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih kelas yang memiliki 

karakteristik akademik relatif seimbang berdasarkan pertimbangan guru bahasa Arab dan 

kondisi pembelajaran di sekolah. Teknik ini digunakan karena penelitian kuasi-eksperimen 

menuntut kesetaraan awal antarkelompok agar perbandingan hasil perlakuan dapat 

dilakukan secara lebih objektif (W., 2014). Data primer utama berupa skor tes tertulis 

kemampuan menulis bahasa Arab pada saat pre-test dan post-test, serta skor observasi 
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aktivitas siswa selama pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, 

seperti daftar hadir siswa, catatan pembelajaran, materi atau teks dikte visual, foto kegiatan 

kelas, dan dokumen sekolah yang relevan. Seluruh sumber data tersebut digunakan untuk 

memperkuat gambaran empiris mengenai pelaksanaan metode dikte visual dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Karakteristik sumber data dibatasi pada siswa yang mengikuti 

seluruh rangkaian pre-test, perlakuan, observasi, dan post-test. 

Pengumpulan data dilakukan secara berurutan melalui tes tertulis, observasi, dan 

dokumentasi. Pada tahap awal, peneliti memberikan pre-test kepada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal menulis bahasa Arab. Setelah 

itu, kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran dengan metode dikte visual melalui 

tahapan pengamatan teks, pembacaan bersama, penutupan teks, penulisan kembali, dan 

pemeriksaan hasil tulisan, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan post-test dengan 

indikator penilaian yang sama seperti pre-test. Instrumen utama penelitian berupa tes 

kemampuan menulis bahasa Arab yang disusun berdasarkan indikator ketepatan bentuk 

huruf, ejaan, harakat, pilihan kata, dan struktur kalimat. Selain itu, lembar observasi 

digunakan untuk mencatat aktivitas siswa, keterlibatan belajar, ketelitian mengamati teks, 

dan kemandirian menulis. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan lembar 

jawaban, catatan kelas, dan bukti pendukung kegiatan. Prosedur pengumpulan data dibuat 

sistematis agar penelitian dapat ditelusuri, dikontrol, dan direplikasi dalam konteks 

pembelajaran sejenis (Fraenkel, Wallen, 2011). Pencatatan data dilakukan pada setiap sesi 

pembelajaran untuk mengurangi kehilangan informasi lapangan. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pemeriksaan kelengkapan data, 

pemberian skor, pengelompokan data berdasarkan kelompok eksperimen dan kontrol, 

pengodean hasil tes, pengolahan statistik, penyajian data, penafsiran hasil, dan penarikan 

kesimpulan. Data skor pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh 

nilai rata-rata, peningkatan skor, dan kecenderungan hasil belajar. Selanjutnya, dilakukan 

uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi 

asumsi analisis parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent 

samples t-test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keabsahan 

data kuantitatif dijaga melalui validasi isi instrumen oleh ahli atau guru bahasa Arab, 

kesesuaian indikator tes dengan tujuan pembelajaran, penggunaan rubrik penilaian yang 

konsisten, serta pengecekan ulang hasil input data sebelum dianalisis. Reliabilitas penilaian 

diperkuat melalui pedoman penskoran yang sama pada pre-test dan post-test, sehingga 

hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis (Field, 2013). 
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RESULT AND DISCUSSION 

Result 

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan skor kemampuan menulis 

bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kedua kelompok 

penelitian, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen siswa kelas delapan SMP 

Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. Perbandingan skor pre-test dan post-test pada kedua 

kelompok tersebut digunakan untuk melihat perubahan kemampuan menulis siswa 

sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. 

Pada kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode konvensional, diperoleh 

skor rata-rata pre-test sebesar 60,96 dan skor rata-rata post-test sebesar 67,59. Data ini 

menunjukkan adanya kenaikan skor pada kelompok kontrol, meskipun peningkatannya 

tidak sebesar kelompok eksperimen. 

Pada kelompok eksperimen yang diajar menggunakan metode dikte visual, 

diperoleh skor rata-rata pre-test sebesar 69,42 dan skor rata-rata post-test sebesar 87,22. 

Kenaikan skor pada kelompok eksperimen tercatat sebesar 17,08% dari skor pre-test ke skor 

post-test, yang berarti peningkatan kemampuan menulis pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Tabel 1. Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

Kelompok Pre-Test Post-Test Peningkatan 

Kontrol 60,96 67,59 – 

Eksperimen 69,42 87,22 17,08% 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji-t sampel independen. 

Berdasarkan tabel distribusi t dengan derajat kebebasan (df) sebesar 19 pada taraf 

signifikansi 5%, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,093 sebagai nilai kritis pembanding. 

Hasil perhitungan uji-t menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,838. Nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t tabel, yaitu 9,838 > 2,093, sehingga secara statistik 

menunjukkan adanya perbedaan pada hasil kemampuan menulis siswa antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. 

Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian adalah 0,000, yaitu lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan kriteria pengujian tersebut, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kemampuan menulis siswa kelas delapan setelah diterapkan metode 

dikte visual. 
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Tabel 2. Hasil Uji-t Sampel Independen 

df t Hitung t Tabel Signifikansi 

19 9,838 2,093 0,000 

Selain data tes tertulis, penelitian ini juga mengumpulkan data hasil observasi 

terhadap aktivitas siswa selama proses penerapan metode dikte visual berlangsung di kelas 

eksperimen. Berdasarkan tabel hasil observasi, metode dikte visual tercatat efektif 

diterapkan pada kemampuan menulis bagi 96% siswa pada kelompok eksperimen. 

Persentase 96% tersebut berada pada rentang nilai 81–100, yang menurut kriteria 

interpretasi hasil observasi termasuk dalam kategori “sangat baik”. Dengan demikian, data 

hasil observasi ini melengkapi dan mendukung data hasil tes tertulis mengenai efektivitas 

metode dikte visual dalam pengajaran bahasa Arab terhadap kemampuan menulis siswa 

kelas delapan di SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. 

Tabel 3. Hasil Observasi Penerapan Metode Dikte Visual 

Aspek yang Diamati Persentase Rentang Nilai Kategori 

Efektivitas metode 

dikte visual pada 

kemampuan menulis 

96% 81–100 Sangat Baik 

Discussion 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode dikte visual 

efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab siswa kelas delapan di SMP 

Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata 

kelompok eksperimen dari 69,42 pada pre-test menjadi 87,22 pada post-test, atau meningkat 

sebesar 17,08%, yang lebih tinggi dibandingkan peningkatan pada kelompok kontrol. 

Efektivitas tersebut juga dikonfirmasi secara statistik melalui hasil uji-t, di mana nilai t 

hitung (9,838) lebih besar daripada nilai t tabel (2,093) dengan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), serta didukung oleh data observasi yang menunjukkan metode ini efektif bagi 96% 

siswa dengan kategori “sangat baik”. 

Peningkatan kemampuan menulis pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan 

melalui karakteristik metode dikte visual itu sendiri, yaitu proses mengamati teks secara 

cermat sebelum menuliskannya kembali tanpa melihat teks aslinya. Tahapan ini melatih 

siswa untuk memperhatikan secara detail bentuk huruf, harakat, dan susunan kata dalam 

bahasa Arab, sekaligus melatih daya ingat visual mereka terhadap pola tulisan yang benar. 

Latihan berulang semacam ini secara bertahap membiasakan siswa dengan arah penulisan 
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dari kanan ke kiri dan bentuk huruf yang berubah sesuai posisinya dalam kata, sehingga 

tingkat ketepatan tulisan siswa pada kelompok eksperimen meningkat lebih signifikan 

dibandingkan kelompok kontrol yang hanya menerima pembelajaran dengan metode 

konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang juga melaporkan 

efektivitas metode imla’ atau dikte dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab 

siswa. Asrofi dan Halim (2021) menemukan peningkatan signifikan pada kemampuan 

menulis siswa setelah penerapan metode imla’, sebagaimana juga dilaporkan oleh Bahrudin 

dkk. (2024) pada siswa Madrasah Aliyah, Putri dan Taufik (2024) melalui strategi 

pembelajaran imla’, Putri dkk. (2025) pada siswa Madrasah Tsanawiyah, serta Yuni Rosa 

dkk. (2026) yang menegaskan metode imla’ efektif dan signifikan terhadap kemampuan 

menulis bahasa Arab siswa. Konsistensi hasil antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian tersebut memperkuat gambaran bahwa metode dikte, termasuk variasi 

visualnya, secara umum memberikan dampak positif pada keterampilan menulis bahasa 

Arab di berbagai jenjang pendidikan. 

Tabel 4. Perbandingan Temuan dengan Penelitian Terdahulu tentang Metode Imla’/Dikte 

Peneliti Tahun Temuan Utama 

Asrofi & Halim 2021 
Metode imla’ meningkatkan kemampuan 

menulis bahasa Arab siswa secara signifikan 

Bahrudin, Fidri, & 

Nurhayati 
2024 

Metode imla’ berpengaruh terhadap maharah 

kitabah siswa Madrasah Aliyah 

Putri & Taufik 2024 
Strategi pembelajaran imla’ meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Arab 

Putri, Fatimah, 

Triyanto, & Maharani 
2025 

Metode imla’ mengembangkan maharah kitabah 

siswa MTs 

Yuni Rosa, Jumhur, & 

Alfath Qaaf 
2026 

Metode imla’ efektif dan signifikan 

meningkatkan kemampuan menulis siswa 

Penelitian ini 2026 
Metode dikte visual efektif meningkatkan 

kemampuan menulis siswa kelas delapan 
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Temuan ini memberikan makna bahwa keberhasilan siswa dalam menulis bahasa 

Arab tidak semata-mata ditentukan oleh penguasaan kosakata atau tata bahasa secara 

teoritis, melainkan juga oleh sejauh mana siswa dilatih secara langsung dan berulang untuk 

mengamati serta mereproduksi bentuk tulisan yang benar. Metode dikte visual 

menempatkan siswa sebagai pihak yang aktif mengamati, mengingat, dan mempraktikkan 

penulisan, sehingga kesalahan-kesalahan mendasar seperti penulisan huruf hijaiyah, 

penempatan harakat, dan arah penulisan yang selama ini banyak dijumpai pada siswa kelas 

delapan dapat diminimalkan melalui pembiasaan visual dan motorik secara bersamaan. 

Hasil penelitian ini juga membawa refleksi bahwa pemilihan metode pengajaran 

memiliki peran besar dalam mengatasi kesulitan menulis siswa yang selama ini dianggap 

sebagai persoalan yang sulit diatasi di SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau. Perbedaan 

capaian yang cukup jauh antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa metode konvensional yang selama ini digunakan belum sepenuhnya 

optimal dalam melatih ketepatan menulis siswa, sehingga diperlukan variasi metode 

pengajaran yang lebih melibatkan aktivitas visual dan latihan langsung agar siswa dapat 

lebih mudah memahami dan mempraktikkan kaidah penulisan bahasa Arab secara 

mandiri. 

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya penerapan metode dikte visual 

secara lebih rutin dan terstruktur dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas delapan, 

misalnya dengan menjadikannya sebagai salah satu kegiatan tetap pada setiap pertemuan 

materi menulis. Pihak sekolah disarankan untuk menyediakan media teks visual yang 

bervariasi guna mendukung pelaksanaan metode ini, sementara guru dapat menyusun 

rencana tindak lanjut berupa evaluasi berkala terhadap perkembangan kemampuan 

menulis siswa setelah penerapan metode dikte visual. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas metode dikte 

visual pada keterampilan berbahasa Arab lainnya maupun pada jenjang pendidikan yang 

berbeda. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, temuan 

terpenting dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis bahasa Arab tidak 

cukup hanya mengandalkan penjelasan teori, hafalan kosakata, atau latihan menyalin 

secara mekanis, tetapi membutuhkan pengalaman belajar yang melibatkan pengamatan, 

ingatan visual, dan praktik menulis secara berulang. Hikmah yang dapat diambil adalah 

bahwa kesulitan siswa dalam maharah kitabah dapat diatasi apabila guru memilih metode 

yang sesuai dengan karakteristik masalah belajar siswa. Metode dikte visual memberi 

pelajaran bahwa siswa perlu dibimbing untuk melihat bentuk tulisan Arab secara cermat, 
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memahami susunan huruf dan harakat, lalu menuliskannya kembali dengan kesadaran 

penuh. Proses ini tidak hanya meningkatkan ketepatan menulis, tetapi juga membangun 

konsentrasi, kemandirian, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar bahasa Arab. Dengan 

demikian, pengalaman penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam menghadirkan metode yang sederhana, terarah, 

dan dekat dengan kebutuhan nyata siswa di kelas. 

 Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas metode dikte visual terhadap kemampuan menulis bahasa Arab siswa 

kelas delapan. Secara keilmuan, penelitian ini menyumbangkan data kuantitatif melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, sehingga efektivitas perlakuan dapat diukur secara lebih objektif. Penelitian ini 

juga memperkaya kajian tentang variabel metode pembelajaran bahasa Arab, khususnya 

metode dikte visual sebagai pengembangan dari praktik imla’ yang selama ini lebih banyak 

dipahami sebagai latihan mendengar dan menulis. Dari sisi konsep, penelitian ini 

menegaskan pentingnya integrasi unsur visual, memori, dan latihan motorik dalam 

pembelajaran maharah kitabah. Selain itu, penelitian ini membuka pertanyaan baru mengenai 

sejauh mana metode dikte visual dapat diterapkan pada tingkat kelas yang berbeda, materi 

bahasa Arab yang lebih kompleks, atau dikombinasikan dengan media digital untuk 

meningkatkan keterampilan menulis secara lebih luas. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang masih terbatas pada 

siswa kelas delapan di satu sekolah, yaitu SMP Islam Darul Sakinah, Kampar, Riau, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas ke seluruh jenjang atau 

konteks pendidikan yang berbeda. Penelitian ini juga hanya berfokus pada kemampuan 

menulis bahasa Arab, khususnya aspek ketepatan penulisan huruf, ejaan, harakat, dan 

struktur kalimat sederhana, sehingga belum mengkaji keterampilan bahasa Arab lain 

seperti membaca, berbicara, menyimak, atau menulis karangan bebas yang lebih kompleks. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan masih bersifat kuantitatif kuasi-eksperimen, 

sehingga belum menggali secara mendalam pengalaman subjektif siswa dan guru selama 

penerapan metode dikte visual. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, lokasi yang lebih beragam, durasi perlakuan 

yang lebih panjang, serta pendekatan campuran agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan mampu menjelaskan proses pembelajaran secara lebih mendalam. 
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